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Pendahuluan 

Perencanaan pembangunan yang dil-

akukan dalam satu wilayah pedesaan atau 

wilayah Kelurahan juga merupakan bagian dari 

realisasi perencanaan dan pembangunan na-

sional. Kelurahan merupakan unit pemerinta-

han terkecil yang setingkat dengan desa di-

mana Lurah sebagai Kepala Kelurahan me-

megang peranan didalmnya (Gunena, 2013). 

Dalam sebuah proses pembangunan, 

perencanaan menjadi sebuah kegiatan yang 

mengikat. Pemilik berperan penting menen-

tukan jenis – jenis pekerjaan yang akan ker-

jakan oleh perencana. 

 Seperti halnya proyek perencanaan Kantor 

Kelurahan di Kabupaten Ngawi sebagai proyek 

bangunan gedung negara dengan adanya 

keinginan owner untuk mewujudkan  kese-

ragaman pada perencanaan kantor kelurahan 

dengan konsep prototype secara fungsi dan 

fisik bangunan. Disisi lain juga muncul keingi-

nan untuk menjadikan kantor kelurahan 

bangunan monokultural dengan menghidupkan 

kembali citarasa tradisional bangunan khas 

Jawa seperti hadirnya fungsi bangunan pen-

dopo yang menjadi ciri khas bangunan masya-

karat Jawa dan dapat menjadi identitas bagi 

kantor kelurahan di Kabupaten Ngawi. Muncul-

nya harapan menghasilkan bangunan yang 

bersifat melebur atau menyatu antara yang la-

ma dengan yang baru, sesuai dengan bentuk 

regionalisme yang memiliki atensi besar pada 

ciri kedaerahan sebagai sebuah pendekatan 

kepada ekspresi regional atau daerah yang 

menggabungkan unsur – unsur bangunan di 

daerah tersebut. 

Dalam penerapannya, konsep prototype 

dapat dikatakan berhasil jika permasalahan 

yang akan diselesaikan memiliki konteks yang 

sama. Padahal untuk kasus ini sendiri, ek-

sisting dari setiap lokasi memiliki permasalahan 

tapak yang berbeda dipengaruhi oleh karateris-

tik site, kebutuhan ruang, orientasi bangunan, 

iklim, dan lain sebagainya. Sehingga perlu 

adanya adaptasi terhadap harmonisasi ling-

kungan yang sudah ada (Alhamdani, 2010). 

Konsep continuity and change sebagai sebuah 
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Abstract 

In New Order era (1966-1998), Indonesian Government encourages the government building to be built 
with traditional characteristics as a result of man-made culture influenced by local cultures. Javanese 
architecture, as a regional characteristic of Javanese people, has values in planning which is identical 
with philosophy, aesthetics, and ethics. This research purpose is to find out how the Javanese Architec-
ture in Sub-District Government Office in Ngawi Regency has changed. This research also sees through 
the adaptability of Javanese Architecture towards certain location with distinct environmental characteris-
tics in the certain area at Javanese architecture typology with the true regionalism approach in order to 
make the planning and designing better and more optimal in the future. The gathered information then 
grouped and processed into writing substances with a qualitative and descriptive approach. The analysis 
methods are with comparison tables for building layout, spatial layout, and building elements. The result 
is to show the presence of parts of Javanese Architecture which has a certain pattern or static and part of 
the change in shapes and function. 
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konsep yang berdasar pada kontektualisme, 

yaitu bentuk adaptasi dengan menganalisa dan 

memahami untuk  tetap mempertahankan sifat 

dan karakter dari kawasan tersebut untuk 

memberikan makna bahwa arsitektur selalu 

berkembang sebagai bentuk keberlanjutan ser-

ta adaptif terhadap perubahan budaya dan 

kebutuhan masyarakatnya (Stone, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peru-

bahan yang terjadi pada Arsitektur Jawa pada 

hasil perencanaan Kantor Kelurahan di Kabu-

paten Ngawi dalam beradaptasi dengan aneka 

ragam lokasi dan site di Kabupaten Ngawi. Hal 

ini untuk melihat tingkat adaptif Arsitektur Jawa 

pada aspek – aspek dalam perencanaan kantor 

kelurahan di Kabupaten Ngawi dengan pen-

dekatan regionalisme sebagai bentuk sikap 

kritis dalam perancangan arsitektur untuk pe-

lestarian budaya yang dengan penyesuaian 

kontekstual.  

Metodologi 

Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif secara komparatif 

yaitu perbandingan terhadap perubahan aspek 

– aspek pada pendekatan berdasarkan teori 

Arsitektur jawa dengan hasil rancangan kantor 

kelurahan di Kabupaten Ngawi. Hasil 

perencanaan yang digunakan berkaitan dengan 

komponen tata bangunan setiap lokasi, pola 

ruang, serta elemen bangunan serta literatur 

terkait Arsitektur Jawa pada komponen tata 

bangunan, pola ruang dan elemen bangunan.  

Gambar 1. Pemetaan Strategi Pemikiran  

Sumber: (Penulis, 2017) 

Pertemuan sebuah gerakan dan teori pen-
dukung inilah yang nantinya digunakan sebagai 
tolak ukur penemuan adakah bagian dari ti-
pologi arsitektur Jawa yang memiliki pola ter-
tentu/statis dan bagian dari perubahan fungsi 
atau makna dalam tipologi arsitektur Jawa. 
Bentuk – bentuk pendekatan secara detail yang 
akan digunakan sebagai bahan analisis 
perencanaan adalah pendekatan secara tipolo-
gis, ekletik, pastiche, dan pola – pola kultural 

pada tipologi bangunan tradisional Jawa.  

Kantor Kelurahan di Jawa  

Kantor kelurahan merupakan salah satu 

bangunan gedung negara yang seringkali ke-

hadirannya memberikan ciri khusus pada daerah 

tertentu. Sebagai sebuah bentuk bangunan tentu 

memiliki karakteristik tersendiri. Bentuk bangunan 

terwujud dari gabungan bagian-bagian bentuk. 

Bentuk bangunan dapat dikenali lewat bentuk atap 

bangunan utama. Bentuk Joglo merupakan bentuk 

folks performance art atau rumah tinggal rakyat 

(tradisional Jawa) atau berdasarkan corak dan 

ragam bangunan tradisional Jawa. (Suryaning, 

2012). Penjelasan tersebut menjelaskan karakter-

istik bangunan kelurahan mencirikan bangunan 

tradisional Jawa terutama Joglo yang dapat 

sekaligus menjadi wadah untuk masyarakat sekitar 

melakukan aktivitas birokrasi dan kemasyarakatan 

sehingga karakteristiknya mencerminkan budaya 

lokal.  

Arsitektur Tradisional Jawa  

Arsitektur Jawa yang ada di Indonesia sebagi-

an besar diterapkan pada bangunan rumah ting-

gal. Klasifikasikan tipologi arsitektur Jawa dibagi 

menjadi pembagian ruang dan karakter atap. Ben-

tuk bangunan terbagi dalam susunan mulai dari 

tingkatan yang tertinggi yaitu tajug (masjid), joglo 

(golongan ningrat), limasan (golongan menengah), 

kampung (rakyat biasa) panggang pe (rakyat bi-

asa). (Cahyandari, 2015). Bangunan rumah tradi-

sional dapat dilihat dalam dua skala, yaitu skala 

horisontal dan vertikal. Skala horisontal membic-

arakan perihal ruang dan pembagiannya, se-

dangkan skala vertikal membicarakan pembagian 

bangunan rumah yang terdiri atas 3 elemen dasar 

seperti yang akan dijelaskan dibawah ini (Djono, 
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Utomo, & Subiyantoro, 2012) 

State of The Art 

 

Tabel 1. Keaslian Penulisan

No. Judul Penulis Perbedaan 

1. Change Analysis of The Cultural Heritage 

Building Function and Façade in Kotabaru, 

Yogyakarta, Indonesia  

Suparwoko, Nur Ain 

Lagonah (Universi-

tas Islam Indonesia, 

2016) 

Penelitian ini berupa evaluasi untuk menge-

tahui perubahan yang terjadi pada fungsi dan 

fasad bangunan dimana pada kawasan Kota 

Baru yang erat dengan era Kolonial Belanda 

sebagai area residensial sejak 1971 

ditemukan banyak berubah menjadi bangunan 

komersial.   

2. Nilai Kearifan Lokal Rumah Tradisional 

Jawa  

Djono, Tri Prasetyo 

Utomo, Slamet 

Subiyantoro (Uni-

versitas Sebelas 

Maret, 2012) 

Penelitian ini berupa kajian tentang kehidupan 

dan kebudayaan masyarakat Jawa dimana 

keberadaan bangunan tradisional Jawa menc-

erminkan komposisi ruang bangunan yang 

terbentuk dari pandangan hidup dan nilai – 

nilai yang dipahami masyarakat Jawa.   

3. Tata Ruang dan Elemen Arsitektur pada 
Rumah Jawa di Yogyakarta sebagai 
Wujud Kategori Pola Aktivitas dalam Ru-
mah Tangga  

Gerarda Orbita Ida 

Cahyandari (Univer-

sitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2012) 

Penelitian ini melakukan kajian terhadap ru-

mah tradisional Jawa yang diwujudkan dalam 

aturan dan karakteristik tertentu, dimana peni-

litian ini bertujuan untuk mendapatkan pola 

tata ruang dan tata elemen arsitektural pada 

rumah tradisional Jawa yang dilakukan 

dengan menyusun data yang diperoleh secara 

acak, kemudian mapping lalu data tersebut 

dikelompokkan sesuai dengan kategori 

bangunan secara hirarki, pelaku, dan ruang.  

4. Pendopo dalam Era Modernisasi: Bentuk, 

Fungsi dan Makna Pendopo pada Arsi-

tektur Tradisional Jawa dalam Perubahan 

Kebudayaan  

Maria Hidayatun 

(Universitas Kristen 

Petra,1999) 

Penelitian dilakukan dengan deskriptif kualitatif 

menggunakan kerangka teori yang diadopsi 

dari R. Linton tentang convert culture dan 

overt culture dimana fokus penelitian terdapat 

pada pendopo secara makna, fungsi, maupun 

bentuk untuk melihat perubahan/pergeseran 

yang terjadi akibat era globalisasi . 

5. Information System for Community-based 
Conservation of Heritage Buildings in the 
City of Yogyakarta   

Suparwoko (Univer-

sitas Islam Indone-

sia, 2011) 

Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta 

yaitu kawasan Malioboro dimana hasil analisis 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian be-

sar bangunan mengalami perubahan dan 

kehilangan unsur – unsur warisannya. 

Penelitian ini mengacu pada Peraturan 

Pemerintahn No 5 tahun 1992 tentang Kon-

servasi Bangunan Peninggalan Sejarah.  
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Elemen Arsitektur Jawa  

Didalam bangunan tradisional Jawa biasanya 

memiliki  3 elemen bangunan yaitu Pertama, kaki 

terdiri dari bebatur (pondasi), jerambah/jogan (lan-

tai) dan umpak. Kedua, badan terdiri dari saka 

(tiang), dinding, pintu, jendela  dan ventilasi. Keti-

ga, kepala terdiri dari rangka atap, langit – langit 

dan empyak (penutup atap) (Cahyandari, 2015). 

Pendopo dalam Bangunan Jawa 

Pendapa atau pendopo berasal dari bahasa 

Sanskerta mandapa, yang berarti "bangunan tam-

bahan" adalah bagian bangunan yang terletak di 

muka bangunan utama. Struktur ini kebanyakan 

dimiliki rumah besar atau keraton, letaknya bi-

asanya di depan dalem, bangunan utama tempat 

tinggal penghuni rumah. Pendapa biasanya ber-

bentuk bangunan tanpa dinding dengan tiang/pilar 

yang banyak. Fungsi utamanya adalah sebagai 

tempat menerima tamu. Namun, karena pendopo 

biasanya besar, bangunan ini difungsikan pula 

sebagai tempat pertemuan, latihan tari atau kara-

witan, rapat warga, dan sebagainya (Wikipedia, 

2017 )  

Regionalisme Arsitektur  

Arsitektur regionalism merupakan salah satu 

perkembangan arsitektur modern yang memiliki 

atensi yang cukup besar pada ciri kedaerahan. 

(Ozkan, 1985) . Menurut Curtis pada Regionalisme 

dapat menghasilkan bangunan yang bersifat ab-

adi, melebur atau menyatu antara yang lama dan 

yang baru, antara regional dan universal.  Ter-

dapat dua jenis bagian Regionalisme menurut 

Ozkan, yaitu: 

1.  Concrete Regionalism, meliputi semua 

pendekatan kepada ekspresi daerah/regional 

dengan mencontoh kehebatannya, bagian – bagi-

annya atau seluruh bangunan di daerah tersebut.  

2.  Abstract Regionalism, hal yang utama ada-

lah menggabungkan unsur – unsur kualitas ab-

strak bangunan. Pengelempokkan berdasarkan 

hierarki (tingkatan) atau taksonomi Regionalisme 

adalah sebagai berikut:   

Gambar 2. Taksonomi Regionalisme 

Sumber: (Ozkan, 1985) 

Menurut Wondoamiseno, terdapat beberapa 

hal yang dapat dikaitkan antara Arsitektur Masa 

Lampau (AML) dan Arsitektur Masa Kini (AMK) 

secara visual menjadi satu – kesatuan. Kemung-

kinan-kemungkinan pengkaitan tersebut adalah:  

a. Tempelan elemen AML pada AMK  
b. Elemen fisik AML menyatu di dalam 

AMK  
c. Elemen fisik AML tidak terlihat jelas da-

lam AMK  
d. Ujud AML mendominasi AMK  
e. Ekspresi ujud AML menyatu di dalam 

AML  
Untuk dapat mengatakan bahwa AML 

menyatu di dalam AMK, maka AML dan AMK 
secara visual harus merupakan kesatuan (uni-
ty). Untuk mendapatkan kesatuan dalam kom-
posisi arsitektur ada tiga syarat utama yaitu 
adanya :  

a.  Dominasi  
Dominasi yaitu ada satu yang menguasai 

keseluruhan komposisi. Dominasi dapat dicapai 
dengan menggunakan warna, material, mau-
pun obyek-obyek pembentuk komposisi itu 
sendiri.  

b.  Pengulangan  
Pengulangan di dalam komposisi dapat dil-

akukan dengan mengulang bentuk, warna, 
tekstur, maupun proporsi.  

c.  Kesinambungan dalam komposisi  
Kesinambungan atau kemenerusan adalah 

adanya garis penghubung maya (imaginer) 
yang menghubungkan perletakan obyek-obyek 
pembentuk komposisi. 

Peranan Continuity and Change 

Continuity and change sebagai salah satu 

upaya untuk mempertahankan bangunan atau 

budaya lama dimana budaya tersebut mengalami 

pembaruan atau perkembangan akibat semakin 

meningkatnya kebutuhan. Skala dan penampilan 

dari perubahan bangunan jangan sampai 
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Gambar 5. Peta Site Kelurahan Margomulyo 
Sumber: Google Map, 2017 (dimodifikasi) 

 

Gambar 4. Peta Site Kelurahan Pelem 
Sumber: Google Map, 2017 (dimodifikasi) 

 

Gambar 6. Peta Site Kelurahan Ketanggi 
Sumber: Google Map, 2017 (dimodifikasi) 

 

mengerdilkan atau melecehkan keunikan 

bangunan yang asli. Peran continuity and change 

adalah sebagai penerus dari bangunan lama agar 

nilai sejarah bangunan tidak hilang begitu saja, 

namun diberi perubahan agar bangunan tersebut 

tetap hidup dengan memiliki ciri dari bangunan 

lama. (Fram & Weiler, 1984) 

Adaptasi Kontekstual untuk Mencapai 

Harmonisasi 

Prinsip – prinsip dipakai untuk menciptakan 
tatanan dalam suatu komposisi arsitektur 
dengan tujuan menghasilkan suatu susunan 
yang harmonis. Penataan tanpa variasi dapat 
mengakibatkan adanya sifat monoton dan 
membosankan, variasi tanpa tatanan men-
imbulkan kekacauan. Prinsip – prinsip tamba-
han tersebut adalah sebagai berikut: (Ching, 
2000) 

a) Sumbu  
Garis yang terbentuk oleh dua titik di dalam 

ruang dimana bentuk – bentuk dan ruang – 
ruang dapat disusun dalam sebuah paduan 
yang simetri dan seimbang. 

b) Simetri  
Susunan yang seimbang dari bentuk – ben-

tuk dan ruang – ruang yang sama pada sisi 
yang berlawanan terhadap suatu garis atau 
bidang pembagi ataupun terhadap titik pusat 
serta sumbu. 

c) Hirarki  
Penekanan kepentingan atau keutamaan 

suatu bentuk atau ruang menurut ukutan, wujud 
atau penempatannya, relatif terhadap bentuk – 
bentuk atau ruang – ruang lain dari suatu or-
ganisasi.  

d) Irama  
Pergerakan yang mempersatukan dengan 

ciri pengulangan berpola atau pergantian unsur 
atau motif formal dalam bentuk yang sama atau 
dimodifikasi.  

e) Datum  
Sebuah garis, bidang atau volume yang 

oleh karena keseimbangan dan keteraturannya 
bergunan untuk mengumpulkan, mengukur dan 
mengorganisir suatu pola bentuk – bentuk dan 
ruang – ruang.  

f) Transformasi  
Prinsip bahwa konsep arsitektur, struktur 

atau organisasi dapat diubah melalui se-
rangkaian manipulasi dan permutasi dalam 
merespon suatu lingkup atau kondisi yang spe-

sifik tanpa kehilangan konsep atau identi-
tasnya.  

Perbedaan Lokasi Proyek  
Lokasi studi kasus yang diusulkan dalam 

penelitian berada di Kabupaten Ngawi. Usulan 
studi kasus ini untuk merespon teori regional-
isme arsitektur terutama pada arsitektur jawa.  

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peta Site Kelurahan Karangtengah 
Sumber: Google Map, 2017 (dimodifikasi) 
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Proyek ini merupakan proyek rehabilitasi 
menyeluruh kantor kelurahan yang ada di Ka-
bupaten Ngawi, sebagai bangunan dengan 
fungsi perkantoran dan fasilitas pelayanan jasa 
proyek ini menggunakan konsep prototype pa-
da desainnya karena di Kabupaten Ngawi han-
ya terdapat 4 daerah kelurahan, yaitu Karang 
Tengah, Margomulyo, Pelem dan Ketanggi. 
Jumlah karyawan dan staff yang ada dikantor 
kelurahan tersebut total berjumlah 15 orang 
dengan satu orang lurah, satu orang sekretaris 
lurah, empat orang KASI dan sembilan orang 
staff. Untuk data jumlah karyawan memiliki 
jumlah yang sama karena sistem struktur or-
ganisasi yang dimiliki oleh kantor kelurahan 
Kabupaten Ngawi seragam.  

Setiap lokasi merupakan kawasan dengan 
lingkungan yang padat penduduk dan berhub-
ungan langsung dengan masyarakat. Seperti 
kantor pelayanan publik di lingkungan pulau 
Jawa lainnya, owner dalam hal ini diwakili oleh 
Bupati Kabupaten Ngawi menginginkan adanya 
tambahan fasilitas publik yang dapat digunakan 
oleh karyawan dan staff serta masyarakat seki-
tar dalam bentuk pendopo. Owner ingin 
menghidupkan kembali citarasa tradisional 
khas Jawa dengan pemilihan ornamen – orna-
men pada bangunan serta penggunaan materi-
al pada fasad bangunan yang menjadi 
kekuatan tersendiri bagi ketradisionalan sebuah 
bangunan.  

Hasil Rancangan Seluruh Lokasi  

Gambar 7. Hasil Rancangan Empat Kelurahan  

Sumber: (Penulis, 2016) 

Anjuran yang diasosiasikan pemerintah pa-

da masa orde baru untuk merancang bangunan – 

bangunan beton modern yang memiliki atap – atap 

menyerupai rumah – rumah adat. (Sopandi, 2013). 

Setelah melalui tahap proses perencanaan diskusi 

dengan berbagai pihak terkait menghasilkan 

rancangan dengan desain prototype yang sama 

untuk empat lokasi yang berbeda, hasil rancangan 

itu terdiri dari bangunan pendopo dan kantor ke-

lurahan itu sendiri. Sedangkan untuk bangunan 

kantor berada dibelakang pendopo untuk menun-

jukkan pendopo sebagai central dan point interest 

pada site tersebut. 

Komponen Tata Bangunan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Susunan Ruang Rumah Tradisional Jawa 

Sumber:  (Tjahjono, 1999) dimodifikasi 

Teori yang digunakan pada rancangan 

bangunan ini arsitektur jawa bangunan 

tradisonal yang terbagi atas dua komponen 

utama pelataran atau njaba (halaman luar) dan 

juga dalem (dalam). Pendopo memiliki peran 

dan bermakna sebagai sumbu “semesta” 

disekitarnya. Pringgitan sebagai ruang perali-

han area publik dan privat yang berfungsi se-

bagai tempat pertunjukkan wayang kulit apabila 

ada perayaan. Sedangkan dalem untuk tempat 

sang pemilik bangunan melakukan aktivitas 

lainnya. Bagian belakang rumah atau dalem 

disebut senthong. Pembagian senthong sendiri 

biasanya terdapat pada dalem ageng dimana 

terdiri dari tiga petak  ruangan yang berukuran 

sama besar. Sethong kiwa dan senthong ten-

gen di sisi kanan dan kiri adalah tempat tidur 
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anggota keluarga pria dan wanita, senthong 

tengah merupakan area paling privat bagi pem-

ilik rumah tradisional jawa sebgai tempat pemu-

jaan kepada Dewi Sri sebagai Dewi Kesuburan 

dan kebahagiaan rumah tangga (Santosa, 

2000).  

Selain itu, menurut Prijitomo dalam Santo-

sa (2000) menemukan bahwa sebagian besar 

rumah Jawa disusun dengan pengorganisasian 

linier yang tampak pada dominasi sumbu me-

manjang rumah yang berklimaks pada suatu 

rumah kecil dibagian belakang. Pada skala 

horisontal pembagian ruang rumah tersebut 

menunjukkan keterbukaan bermasyarakat dan 

keintiman aktivitas lainnya memperoleh 

kesatuan yang harmonis sehingga dapat 

tercapai dengan seimbang. 

Tabel 2. Matriks Tatanan Bangunan Arsitektur Jawa pada Kantor 

Kelurahan 

 

 

Sumber: (Penulis, 2017)  

 

Tabel 3. Kategori Perubahan pada Tatanan Bangunan 

Perubahan Tatanan Banguan 

kecil 
(1-2) 

sedang (2-
3) 

cukup besar 
(3-4) 

besar 
(4-5) 

  Margomulyo  Karangtengah    

    Pelem    

    Ketanggi    

  25% 75%   
Sumber: (Penulis, 2017)  

Tabel diatas memperlihatkan tatanan 
bangunan empat lokasi didominasi perubahan 
bentuk dan tatanan pada kelurahan Karangten-
gah, Pelem dan Ketanggi. Akan tetapi pola 
yang sama menurut teori arsitektur jawa yang 
telah dijabarkan sebelumnya masih dapat 
ditemukan. Seperti yang ditunjukkan pada 
gambar dibawah ini: 

Gambar 9. Perbedaan Tata Bangunan pada Kelurahan di 
Kabupaten Ngawi  

Sumber: (Penulis, 2017)  

a) Ketanggi  

Perubahan yang paling besar dan terlihat 
adalah pada Kantor Kelurahan Ketanggi. Pen-
gorganisasian tatanan bangunan masih tetap 
bisa dilakukan secara linier, akan tetapi dengan 
arah hadap yang berbeda. Perubahan yang 
terjadi dipengaruhi oleh kondisi site dengan 
main entrance eksisting yang tidak memung-
kinkan adanya pengaplikasian  paten dari kon-
sep tata bangunan tradisional Jawa, dimana 
pada Kelurahan Ketanggi kedudukan pendopo 
dan kantor sebagai dalem adalah sejajar, pe-
dopo bukan lagi menjadi bangunan sentral se-
bagai “penerima tamu”.  
b) Karangtengah dan Pelem  

Perubahan pada Kantor Kelurahan Ka-
rangtengah dan Kantor Kelurahan Pelem men-
galami perubahan dengan skor yang sama ka-
rena jumlah bentuk dan tatanan bangunan 
yang dihilangkan lebih besar daripada dua ke-
lurahan lainnya karena tidak memungkin adan-
ya pengaplikasian secara penuh terhadap 
komponen tatanan bangunan Arsitektur Jawa 
pada kondisi site.  
c) Margomulyo 

Kelurahan Margomulyo sendiri men-

galami perubahan dengan skala sedang, peru-

bahan ini termasuk perubahan dengan skala 

terendah daripada tiga kelurahan lainnya. Kan-

tor Kelurahan Margomulyo ini memiliki luasan 

site yang paling besar dari ketiga site lainnya 

dengan bentukan site persegi panjang me-
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nyebabkan pengorganisasian tatanan 

bangunan lebih bisa diaplikasikan didalamnya. 

Pola Ruang Arsitektur Jawa 

Menurut Sopandi (2013), pendopo ada-

lah bagian paling publik pada sebuah rumah 

jawa. Untuk hasil rancangan kantor kelurahan 

dan pendopo ini sendiri merupakan hasil 

rancangan prototype dengan satu desain yang 

sama. Sehingga pola ruang yang akan diana-

lisis mewakili dari empat lokasi yang berbeda. 

Gambar dibawah menunjukkan bahwa denah 

rumah tradisional jawa mengikuti bentukan pola 

grid yang bila ditarik garis – garis imajiner maka 

akan terlihat seperti bangunan tradisional Jawa 

pada umumnya. 

Gambar 10. Hasil Rancangan Pendopo Empat Kelurahan di 

Kabupaten Ngawi  

Sumber: (Penulis, 2016)  

Secara konseptual bentuk ini sendiri 

memiliki arti filosofis dimana suatu bentuk ge-

ometri sebagai ungkapan dari makro kosmos 

(dunia). Sedangkan makna secara fungsional, 

ruang terbuka dengan persegi ini mel-

ambangkan tuan rumah siap menerima siapa 

pun yang datang kepadanya. Sehingga ada 

sinkronisasi secara filosofis dalam makna 

fungsi maupun bentuk. 

 

Gambar 11. Wujud Bentuk Simetris Pendopo  

Sumber: (Penulis, 2016)  

Arsitektur tradisional Jawa mengalami 
perubahan kebudayaan karena disetujui secara 
sosial oleh warga masyarakat yang men-
dukungnya. Akan tetapi makna yang terkan-
dung dalam pendopo itu adalah seperangkat 
model yang tidak mudah berubah karena dasar 
pemikiran mereka adalah prinsip. Pendopo 
selalu identik dengan bangunan yang terbuka 
(Suseno, 1983). Pada hasil rancangan ini, 
keterbukaan itu ditandai dengan ruang tertutup 
yang menggunakan pintu kaca secara menye-
luruh sehingga pada bentuk fisik menjadi sedi-
kit berubah, tetapi makna bahwa pendopo se-
bagai bagian dari “rumah paling depan” yang 
menunjukkan transparansi dan kejujuran teta-
plah sama  

Dalam rumah tradisional Jawa menurut 
Ronald (2005), dalam sistem rumah Jawa 
mengenal perletakan berdasarkan situasi kuad-
ran.  

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pembagian Ruang berdasarkan Kuadran  

Sumber: (Ronald, 2005) dimodifikasi  

Pada sistem perletakan ini bagian kanan 
dari pemilik rumah menjadi bagian yang lebih 
utama daripada bagian kiri, hal ini menjelaskan 
bahwa kepentingan umum lebih diutamakan 
dari pada kepentingan individu. Sehingga pro-
porsinya menjadi lebih besar, hal tersebut men-
jelaskan terjadinya penerapan prinsip hierarki 
dalam pola penataan ruangnya.  
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Gambar 13. Zonasi Ruang Berdasarkan Kuadran  

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

Gambar diatas menerangkan bahwa yang 

menjadi salah satu pertimbangan dalam 

perencanaan kantor kelurahan yang prototype 

di Kabupaten Ngawi adanya kebutuhan 

pengguna yang menyebabkan penyesuaian 

tata letak ruang. Seperti yang telah dijabarkan 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Pola Ruang Arsitektur Jawa pada Kantor Kelurahan  

Sumber: (Penulis, 2017)  

Tabel diatas menjelaskan pola ruang arsi-

tektur jawa memiliki pengaruh besar dalam se-

buah perencanaan terutama untuk kepentingan 

umum dan analisis diatas menunjukkan mayori-

tas masih didominasi oleh kedudukan pola 

yang sama (tidak berubah). Dengan demikian 

maka pedoman hidup manusia Jawa yang 

dipandang sebagai kebudayaan ini menjadi 

tidak berubah. 

Elemen Bangunan 

Elemen berperan sebagai pembentuk ru-

ang dimana keindahan secara visualnya hanya 

sedikit kecuali pada tiang soko guru (empat 

tiang utama ditengah ruang) yang didukung 

oleh susunan balok dengan sebutan 

tumpangsari, pada bagian inilah banyak 

dijumpai ukiran dan warna yang mengandung 

makna simbolik. Sistem struktur sebagai tiang 

utama (soko guru). Struktur tiang berperan se-

bagai penopang struktur utama dan juga se-

bagai tumpuan atap. Bagian bawah soko guru 

ditopang umpak atau  bebatur dari bahan batu, 

dan pada bagian atap terdapat penutup atap 

atau biasa disebut empyak (Ronald, 2005). 

Sama halnya dengan pola ruang, pada 
elemen bangunan hasil rancangan kantor ke-
lurahan dan pendopo ini secara bentuk dan 
fungsi merupakan hasil rancangan prototype 
dengan satu desain yang sama untuk empat 
lokasi kelurahan. Sehingga elemen bangunan 
yang akan dianalisis mewakili dari empat lokasi 
yang berbeda.  

Gambar 14. Elemen Bangunan Pendopo Kantor Kelurahan   

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

 

Tabel 5. Matriks Elemen Bangunan Arsitektur Jawa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Penulis, 2017)  

 

Tabel 6. Kategori Perubahan pada Elemen Bangunan 

Perubahan  Elemen Bangunan 

kecil 
(1-2) 

sedang 
(2-3) 

cukup besar (3-
4) 

besar 
(4-5) 

  Pendopo  Kantor Kelurahan    
 

Sumber: (Penulis, 2017)  

Tabel diatas menunjukkan hasil penilaian ber-

dasarkan elemen bangunan pada pendopo serta 
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bangunan kantor kelurahan. Dimana perubahan 

terbesar dialami oleh bangunan kantor kelurahan. 

Perubahan – perubahan ini sebagian besar di-

pengaruhi oleh kondisi anggaran yang tersedia 

dari pihak pemerintah sehingga perlu adanya im-

provisasi terhadap desain. Berikut penjelasan – 

penjelasan terkait perubahan pada elemen 

bangunan:  

a) Pondasi  

Bebatur atau  pondasi yang pada tipologi 
bangunan tradisional jawa terdiri atas susunan 
bata yang berfungsi sebagai penahan 
bangunan utama secara fisik mulai berubah 
menggunakan pondasi batu kali yang diperkuat 
dengan balok beton.  

b) Lantai  

Begitu pula yang dialami oleh Jerambah, 
secara tradisional jerambah hanya terbuat dari 
urugan tanah atau pasir yang diperkeras. Se-
dangkan yang terjadi pada pendopo ini adalah 
setelah tanah atau pasir urug selesai di-
perkeras kemudian dilapisi plesteran kemudian 
setelah diplester ditambahkan dengan me-
masangkan ubin / keramik lantai. 

c) Umpak 

Gambar 15. Umpak pada Pendopo Kantor Kelurahan   

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

Umpak adalah batu penyangga saka atau 
cagak (tiang). Pada rancangan kantor ke-
lurahan ini umpak hanya terdapat didalam 
bangunan pendopo, pada rumah tradisional 
jawa memiliki motif – motif tertentu. Akan tetapi 
pada pendopo ini hanya batu tanpa ukiran motif 

seperti bangunan tradisional jawa khas lainnya. 

d) Kolom / Tiang  

Cagak atau saka atau tiang memiliki peran 
yang sama. Elemen saka guru dan tumpang 
sari mengalami sedikit perubahan dikarenakan 
tidak terdapat ornamen – ornamen seperti yang 
terdapat pada pendopo tradisional Jawa 
umumnya, pada bangunan tradisional Jawa 
biasa menggunakan kayu akan tetapi pada 

pendopo kantor kelurahan ini menggunakan 
kolom beton dengan finishing seperti kayu. 
Akan tetapi secara fungsi, bentuk, dan makna 
saka masih memiliki peran yang sama hingga 
sekarang. Untuk kantor kelurahan sendiri se-
bagai “rumah” dalam suatu pelataran elemen 
saka guru dan tumpangsari sendiri ditiadakan.  
 

Gambar 16. Soko Guru dan Tumpangsari pada Pendopo    

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

e) Dinding 

Pendopo pada bangunan tradisional Jawa 
memiliki makna transparan, hal tersebut di-
tunjukkan dengan tidak adanya elemen dinding 
ataupun pintu pada bangunan pendopo. Hasil 
rancangan ini menyajikan sesuatu yang ber-
beda. Kesan transparansi ditunjukkan dengan 
menghadirkan kaca keliling beserta pintu ber-
motif ornamen Jawa. Penambahan jendela ka-
ca dan pintu secara fisik/wujud menambah 
daftar bangunan pendopo tradisional yang su-
dah jarang ditemui. 

 

Gambar 17. Dinding pada Pendopo    

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

f) Pintu dan Jendela 

Gambar dibawah menjelaskan adanya 
kesan tradisional melalui material yang 
digunakan pada elemen jendela dan pintu yang 
menggunakan frame berbahan kayu. Jendela 
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jalusi menghadirkan nuansa yang identik 
dengan ketradisionalan Jawa.  

 

 

Gambar 18. Pintu dan Jendela pada Kantor Kelurahan  

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

g) Atap 

Atap pada bangunan pendopo 
menggunakan jenis atap joglo dan pada kantor 
kelurahan menggunakan jenis atap limasan, 
identitas bangunan tradisional Jawa secara fisik 
pada bangunan pendopo. Selain itu empyak  
atau penutup atap pada kedua bangunan ini 
kehadirannya mengalami sedikit perubahan 
karena pada pendopo tidak menggunakan em-
pyak sedangkan kantor kelurahan hanya ter-
dapat pada lantai 2 dengan material yang ber-
beda. 

 

 

Gambar 19. Atap pada Pendopo dan Kelurahan  

Sumber: (Penulis, 2016) dimodifikasi 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya 
maka tolak ukur yang digunakan untuk 
penilaian tersebut menjelaskan bahwa pada 
komponen tata ruang, perubahan terjadi sebe-

sar 75%  pada skala cukup besar terdiri atas 
lokasi Kelurahan Karangtengah, Kelurahan 
Pelem, dan Kelurahan Ketanggi. Skala sedang 
sebesar 25% terdiri atas Kelurahan Margo-
mulyo. Hal tersebut menjelaskan besarnya pe-
rubahan yang terjadi pada komponen tata 
bangunan Arsitektur Jawa. Hasil tertinggi diraih 
oleh Kelurahan Ketanggi dikarenakan kondisi 
site dengan main entrance eksisting yang tidak 
memungkinkan adanya pengaplikasian secara 
linier dengan arah hadap menerus dari main 
entrance sehingga perlu adanya perubahan 
pada tatanan bangunannya. Pada pola ruang, 
hasil rancangan kantor kelurahan dan pendopo 
dengan konsep prototype menyebabkan 
rancangan tersebut menjadi satu rancangan 
yang diaplikasikan pada empat lokasi berbeda. 
Pola ruang pada perencanaan kantor kelurahan 
di empat lokasi yang berbeda ini menjelaskan 
bahwa terdapat simplikasi terkait keinginan dari 
user dan klien terhadap sebuah hasil 
rancangan yang menginginkan adanya adap-
tasi penuh dari arsitektur Jawa. Perubahan pa-
da pola ruang bangunan kantor sebagai dalem 
itu sendiri hanya terdapat perubahan pada ska-
la kecil menandakan mayoritas masih 
didominasi oleh pola yang sama pada Arsi-
tektur Jawa. Sedangkan untuk elemen 
bangunan sendiri sama seperti pola ruang, el-
emen bangunan hasil rancangan kantor ke-
lurahan dan pendopo ini secara bentuk dan 
fungsi merupakan hasil rancangan prototype 
dengan satu desain yang sama untuk empat 
lokasi kelurahan. Perubahan terbesar dialami 
oleh bangunan kantor itu sendiri dengan skala 
cukup besar dimana terdapat elemen – elemen 
bangunan Arsitektur Jawa yang dihilangkan 
pada bangunan ini. Sedangkan pada bangunan 
pendopo terdapat perubahan – perubahan ben-
tuk elemen untuk perencanaan ini dengan ska-
la kategori sedang.  

Bangunan tradisional Jawa pada hasil 

perencanaan Kantor Kelurahan di Kabupaten 

Ngawi mengalami beberapa perubahan 

(change) tetapi masih didominasi oleh keajegan 

(continuity) oleh pengadaptasian bangunan 

tradisional jawa itu sendiri terutama pada ben-

tuk fisik bangunan sehingga nilai arsitektur 

tradisionalnya pun masih terasa. Berdasarkan 

kajian tersebut, hasil perencanaan kantor ke-

lurahan ini telah melakukan prinsip – prinsip 

penataan untuk mendapatkan suatu susunan 

yang harmonis. Dampak yang ditimbulkan dari 
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hal tersebut adalah adanya perubahan terkait 

aturan – aturan dalam perencanaan Arsitektur 

Jawa itu sendiri, karena arsitektur jawa yang 

telah memiliki pakem atau aturan tertentu da-

lam perencanaan jelas membentuk hasil yang 

cenderung kaku atau pola yang masif sehingga 

regionalisme berperan melenturkan kekakuan 

dari bentuk arsitektur tersebut dengan tetap 

mengindahkan kaidah – kaidah arsitektur pada 

identitas regional.  

Adanya keinginan adaptasi penuh dari arsi-
tektur Jawa itu sendiri masih belum dapat ter-
wujud seutuhnya dan hasil presentase mem-
berikan konfirmasi bahwa arsitektur jawa perlu 
diikuti dengan adaptasi beberapa hal terutama 
terkait penyesuaian terhadap keterbatasan 
biaya dan ketersediaan industri yang ada di 
masa sekarang ini sehingga penampilan 
bangunan dapat menganut unsur keselarasan 
dan keserasian dengan kondisi sekarang. 
Harapannya agar nilai – nilai lokal bukanlah 
nilai lawas yang harus dilenyapkan, tetapi 
dapat bersinergi dengan nilai – nilai modern di 
era pembangunan ini. Dengan begitu maka 
akan hadir varian – varian adaptif terkait nilai – 
nilai lokalitas yang ada pada perancangan.  
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